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ABSTRAK 

Beras perusahaan banyak yang tidak habis terjual sehingga beras berubah menjadi tepung, beras 

menjadi tidak layak konsumsi dan mengakibatkan jual beli menurun. Metode program dinamik 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk meminimalkan kerugian. Perhitungan 

menggunakan metode program dinamik dapat dilakukan dengan mengalikan harga produk per unit 

dengan jumlah produksi yang telah diramalkan dan diubah ke metode persediaan serta dengan 

mengalikan biaya simpan per unit produk dengan banyak persediaan di waktu tertentu kemudian 

kedua perkalian tersebut dijumlahkan. Program dinamik maju dihitung dari bulan awal ke bulan 

akhir. Program dinamik mundur dilakukan dari bulan akhir ke bulan awal. Hasil yang diperoleh 

adalah Rp. 80.929.214.472,03 dari bulan Januari 2022 – Agustus 2022. 

Kata Kunci:Biaya, Persediaan, Program Dinamik 

ABSTRACT 

Many of the company’s rice are not sold out so that rice turns into flour, rice becomes unfit for 

consumption and causes sales and purchases to decline. Dynamic programming method is one of 

the methods used to minimize losses. Calculations using the dynamic programming method can be 

carried out by multiplying the product price per unit by the amount of production that has been 

forecast and converted to the inventory method and by multiplying the holding cost per unit of 

product by the amount of inventory at a certain time and then the two multiplications are added up. 

The advanced dynamic program is calculated from the first month to the last month. The dynamic 

program backwards is carried out from the end of the month to the beginning of the month. The 

research objective is Rp. 80.929.214.472,03 from January 2022 – August 2022.  

Keywords: Cost, Inventory, Dynamic Program 

PENDAHULUAN 

Sub Divre II Bulog Pematang Siantar 

merupakan salah satu badan usaha logistik 

yang mengelola persediaan beras di kota 

Pematang Siantar. Di dalam pengelolaan itu, 

mereka tidak lepas dari namanya 

persediaan.Namun, fakta di lapangan 

mengungkapkan persediaan terlalu besar 

yang mengakibatkan perusahaan mengalami 

kerugian.Persediaan berasnya banyak yang 

membusuk di gudang dan akhirnya menjadi 

tidak layak untuk dikonsumsi.Hal ini dapat 

dibuktikan dengan banyaknya jumlah stok 

beras yang bernilai 8.908.931 ton 

dibandingkan dengan nilai penjualan sebesar 

3.684.370 ton sepanjang tahun 2021.Ini dapat 

diartikan bahwa sebanyak 5.224.561 ton 

mailto:bellanasyah2018@gmail.com
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belum terjual. Oleh sebab itulah, penelitian ini akan mengurangi biaya persediaan untuk 

mengurangi angka kerugian. Dalam bidang 

ilmu Matematika,  pengendalian persediaan 

dapat  ditentukan menggunakan metode 

EOQ, metode MRP, metode JIT, metode 

analisis ABC dan metode periodic review. 

Metode pengendalian persediaan lainnya 

adalah program dinamik. Program dinamik 

dinilai lebih baik digunakan karena 

mengadakan perhitungan satu demi satu 

secara  lengkap dan keseluruhan. Sehingga 

hasil perhitungannya dikatakan lebih rinci 

untuk meminimalisir biaya kerugian 

perusahaan Bulog di Pematang Siantar ini. 

Delviana, P., Komalig, H. dan Manurung, T. 

(2015). Mengurangi biaya total persediaan 

agar lebih optimal dengan membandingkan 

hasilnya antara sesudah dan sebelum 

menggunakan program dinamik 

menggunakan ji normalitas, uji linearitas, 

analisis regresi linier, nilai kesalahan absolut 

dan rekursif maju mundur. Hasilnya adalah 

biaya total persediaan yang direncanakan 

program dinamik lebih kecil dibandingkan 

biaya total persediaan sebelum menggunakan 

program dinamik. Oktavianty, V.N. dan 

Sukmono, T.(2020) Mengurangi biaya 

pembelian bahan baku calcium carbonat yang 

dikeluarkan PT. XYZ. Menggunakan 

exponential smoothing dari Holt selanjutnya 

ke rekursif maju saja tidak disertai rekursif 

mundur. Hasilnya adalah biaya pembelian 

bahan baku menggunakan program dinamik 

menghemat biaya sebanyak Rp.  

114.472.000. Herawati, N., Aden, Arofah, I. 

dan Ningsi, B. A.(2021). 

Tabel 1 Data Penjualan Beras (Sumber: Sub Divre II Bulog Pematang Siantar, 2021) 

Bulan Penjualan beras 2021 

(kg) 

Persediaan beras 2021 

(kg) 

Januari 85.400 1.094.685,60 

Februari - - 

Maret 35.200 957.085,60 

April - - 

Mei 27.300 894.135,60 

Juni - - 

Juli 311.210 841.335,60 

Agustus 1.976.810 1.618.126,60 

September - - 

Oktober 13.100 1.672.031 

November - - 

Desember 1.235.350 1.831.531 
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Untuk mengetahui bagaimana optimasi 

produksi tahu dikarenakan perusahaan 

mengalami kelebihan atau kekurangan 

produk yang membuat keuntungan yang 

diperoleh tidak optimal dengan menggunakan 

program dinamik rekursif. Menggunakan 

regresi linier sederhana, kesalahan nilai 

mutlak dan perhitungan persentase cacat 

produk dan rekursif maju. Hasilnya adalah 

total biaya minimum produksi tahu ini 

berjumlah Rp. 20.292.100. Rachma, E. A. 

(2020) Untuk mengurangi biaya produksi 

perusahaan karena sering mengalami 

kelebihan atau kekurangan 

produksi.Menggunakan perkalian antara 

biaya produksi per meter dan persentase 

biaya sehingga diperoleh biaya simpan dan 

perencanaan produksi lalu dihitung dengan 

program dinamik rekursif maju.Hasilnya 

adalah program dinamik menimbulkan 

penghematan biaya sebesar Rp. 

38.064.941.182. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini diadakan di Sub Divre II Bulog 

Pematang Siantar yang beralamat di Jalan 

Asahan Km. 3,8 Pematang Siantar, Sumatera 

Utara. Penelitian dimulai dengan bulan 

Januari 2022 sampai dengan Agustus 2022. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

berupa angka atau tabel.(Siyoto, et al.2015) 

Data yang digunakan adalah data sekunder. 

Uji prasyarat regresi dibagi dua yaitu 

normalitas dan linearitas. Uji normalitas 

menggunakan Lilliefors dan uji linearitas 

menggunakan uji anova. Selanjutnya 

melakukan peramalan dengan metode regresi 

least square. Hasil peramalan diubah ke 

metode persediaan. Sebelum digabung 

dengan metode program dinamik. Hasil 

metode persediaan dicari nilai kesalahan 

mutlak peramalannya menggunakan metode 

MAD. Hasil dari metode persediaan 

digabungkan ke dalam perhitungan program 

dinamik. Variabel penelitian pada penelitian 

ini adalah: 

  

𝐴 = harga beras per kilo 

𝐵 = biaya simpan beras per kilo 

𝑋𝑛 = jumlah produksi pada periode ke- n 

𝐼𝑛 =banyaknya persediaan pada periode ke- n 
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PEMBAHASAN 

Peramalan tidak dapat dilakukan dengan 

regresi apabila dua uji prasyarat tidak 

terpenuhi. Kedua uji tersebut berupa uji 

normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 

yang digunakan adalah uji Lilliefors dimana 

pada uji Lilliefors menggunakan tabel Z 

distribusi normal dan tabel nilai kritis L. 

Sedangkan uji linearitas menggunakan uji 

anova menggunakan tabel titik persentase 

distribusi F untuk probabilitasnya 0,05. 

               Tabel 2 Tabel Z Distribusi Normal Negatif (Nazariah et al, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Tabel Z Distribusi Normal Positif (Nazariah et al, 2022) 
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Tabel 4 Uji Normalitas Persediaan 

𝑋𝑖 𝑍𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

841.335,60 - 1,11 0,1335 1/7= 0,14 0,0065 

894.135,60  -0,97 0,1660 2/7= 0,28 0,114 

957.085,60 - 0,81 0,2090 3/7= 0,42 0,211 

1.094.685,60 -0,45 0,3264 4/7= 0,57 0,2436 

1.618.126,60 0,89 0,8133 5/7= 0,71 0,1033 

1.672.031 1,03 0,8485 6/7= 0,85 0,0015 

1.831.531 1,44 0,9251 7/7= 1 0,0749 

       

𝐿0      = 0,2436 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dengan melihat tabel nilai kritis L untuk uji Lilliefors 

Tabel 5 Tabel Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors (Sudjana, 1989) 

                  

                𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,300 karena n berjumlah 7 dan 𝛼 = 0,05 

Dikarenakan 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data pada penelitian ini dikatakan normal. 

Tabel 6 Perhitungan Uji Linearitas 

No. 𝑋 𝑌 𝑋2 𝑌2 𝑋𝑌 

1. 1.094.685,60 85.400 1.198.336.562.847,36 7.293.160.000 93.486.150.240 

2. 957.085,60 35.200 91.601.285.727,36 1.239.040.000 33.689.413.120 

3. 894.135,60 27.300 799.478.471.187,36 745.290.000 24.409.901.880 

4. 841.335,60 311.210 707.845.591.827,36 96.851.664.100 261.832.052.076 

5. 1.618.126,60 1.976.810 2.618.333.693.627,56 3.907.777.776.100 3.198.728.844.146 

6. 1.672.031 13.100 2.795.687.664.961 171.610.000 21903606100 

7. 1.831.531 1.235.350 3.354.505.803.961 1.526.089.622.500 2.262.581.820.850 

Jumlah 8.908.931 3.684.370 12.390.200.634.139 5.540.168.162.700 5.896.631.788.412 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏|𝑎)

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1.376.570.261.124,566

444.874.371.832,2296
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,094 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙diperoleh dengan melihat tabel titik persentase distribusi F untuk probabilitasnya 0,05. Untuk 

penyebutnya adalah nilai 𝑑𝑘. 𝑇𝐶 dan pembilangnya nilai 𝑑𝑘. 𝐸. 

     Tabel 7. Tabel Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitasnya 0,05 (Riyanto et al, 2020) 

 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 𝐹(1 − 𝛼)(𝑑𝑘. 𝑇𝐶, 𝑑𝑘. 𝐸) 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 𝐹(1 − 0,05)(5, 1) 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙     = 6,61 

Maka berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini adalah data berpola linier.Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    .  
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Tabel 8 Perhitungan Regresi Least Square  

Bulan Tahun 𝑋 𝑌 𝑋2 𝑌2 𝑋𝑌 

Januari 2021 1 85.400 1 7.293.160.000 85.400 

Maret 2021 2 35.200 4 1.239.040.000 70.400 

Mei 2021 3 27.300 9 745.290.000 81.900 

Juli 2021 4 311.210 16 96.851.664.100 1.244.840 

Agustus 2021 5 1.976.810 25 3.907.777.776.100 9.884.050 

Oktober 2021 6 13.100 36 171.610.000 78.600 

Desember 2021 7 1.235.350 49 1.526.089.622.500 8.647.450 

Jumlah 28 3.684.370 140 5.540.168.162.700 20.092.640 

 

Berdasarkan tabel 8, maka langkah selanjutnya menentukan nilai konstanta (a) dan parameter (b). 

Maka nilai 𝑎 =  
(∑ 𝑌.∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋.∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2 ,  𝑏 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2  

Untuk menentukan peramalan maka digunakan persamaan 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋  diawali pada peramalan 

bulan Januari 2022, 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

             𝑌 =  −238.684,28 +  191.255,71 (8) 

        𝑌 =  −238.684,28 + 1.530.045,68 

𝑌 =  1.291.361,4 

Peramalan di bulan Maret 2022,     𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

             𝑌 =  −238.684,28 + 191.255,71(9) 

        𝑌 =  −238.684,28 + 1.721.301,39 

𝑌 =  1.482.617,11 

Peramalan di bulan Mei 2022,        𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

             𝑌 =  −238.684,28 +  191.255,71 (10) 

        𝑌 =  −238.684,28 + 1.912.557,1 
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𝑌 =  1.673.872,82 

Peramalan di bulan Juli 2022,         𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

             𝑌 =  −238.684,28 +  191.255,71(11) 

        𝑌 =  −238.684,28 + 2.103.812,81 

𝑌 = 1.865.128,53 

Peramalan di bulan Agustus 2022, 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

             𝑌 =  −238.684,28 +  191.255,71(12) 

        𝑌 =  −238.684,28 + 2.295.068,52 

𝑌 =  2.056.384,2 

Hasil Peramalan Menggunakan Metode Persediaan 

Jumlah yang harus diproduksi pada Januari 2022, 𝑃𝑛 =  
𝐹𝑛

1−𝑃
. 

𝑃𝑛 =  
1.291.361,4

1 − 0,01
 

      𝑃𝑛 =  
1.291.361,4

0,99
 

      𝑃𝑛 =  1.304.405,45 

Jumlah yang harus diproduksi pada Maret 2022,    𝑃𝑛 =  
𝐹𝑛

1−𝑃
. 

𝑃𝑛  =  
1.482.617,11

1 − 0,01
 

      𝑃𝑛  =  
1.482.617,11

0,99
 

      𝑃𝑛  =  1.497.593,04 

Jumlah yang harus diproduksi pada Mei 2022,       𝑃𝑛  =  
𝐹𝑛

1−𝑃
. 

𝑃𝑛  =  
1.673.872,82

1 − 0,01
 

      𝑃𝑛  =  
1.673.872,82

0,99
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      𝑃𝑛  =  1.690.780,62 

Jumlah yang harus diproduksi pada Juli 2022,        𝑃𝑛   =  
𝐹𝑛

1−𝑃
. 

𝑃𝑛   =  
1.865.128,53

1 − 0,01
 

      𝑃𝑛   =  
1.865.128,53

0,99
 

      𝑃𝑛   = 1.883.968,21 

Jumlah yang harus diproduksi pada Agustus 2022,  𝑃𝑛 =  
𝐹𝑛

1−𝑃
. 

  𝑃𝑛 =  
2.056.384,24

1 − 0,01
 

        𝑃𝑛 =  
2.056.384,24

0,99
 

        𝑃𝑛 =  2.077.155,79 

Tabel 9 Perhitungan Nilai MAD 

Indeks waktu 

(t) 

Permintaan aktual 

(A) 

Peramalan dengan 

persentase cacat produk 

Selisih 

1 104.000 1.304.405,45 1.200.405,45 

2 324.300 1.497.593,04 1.173.293,04 

3   39.351 1.690.780,62 1.651.429,62 

4   20.600 1.883.968,21 1.863.368,21 

5 918.800 2.077.155,79 1.158.355,79 

MAD 1.409.370,42 

 

Perhitungan untuk Program Dinamik Rekursif Maju 

 Tahap 1 

  𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) 

 𝑓1(0)  = (9.573 x 1.304.405,45) + (300 x 0) 

 = 12.487.073.372,85 

Tahap 2 
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              𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) + 𝑓1(0) 

 𝑓2(0) = ((9.573 x 1.497.593,04) + (300 x 0)) + 𝑓1(0) 

 = 14.336.458.171,92 + 12.487.073.372,85 

 = 26.823.531.544,77 

Tahap 3 

   𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) + 𝑓2(0) 

               𝑓3(0) = ((9.573 x 1.690.780,62) + (300 x 0)) + 𝑓2(0) 

  = 16.185.842.875,26 + 26.823.531.544,77 

 = 43.009.374.420,03 

Tahap 4 

              𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) + 𝑓3(0) 

 𝑓4(0) = ((9.573 x 1.883.968,21) + (300 x 0)) + 𝑓3(0) 

 = 18.035.227.674,33 + 43.009.374.420,03 

 = 61.044.602.094,36 

Tahap 5 

              𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) + 𝑓4(0) 

 𝑓5(0) = ((9.573 x 2.077.155,79) + (300 x 0)) + 𝑓4(0) 

 = 19.884.612.377,67+ 61.044.602.094,36 

= 80.929.214.472,03 

Perhitungan untuk Program Dinamik Rekursif Mundur 

 Tahap 5 

              𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) 

             𝑓5(0) = (9.573 x (2.077.155,79-0)) + (300 x 0)  = 19.884.612.377,67 

Tahap 4 
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 𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) + 𝑓5(0) 

𝑓4(0) = (9.573 x (1.883.968,21-0)) + (300 x 0)) + 𝑓5(0)  = 37.919.840.052 

Tahap 3 

              𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) + 𝑓4(0) 

 𝑓3(0) = (9.573 x (1.690.780,62-0)) + (300 x 0)) + 𝑓4(0) = 54.105.682.927,26 

Tahap 2 

              𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) + 𝑓3(0) 

 𝑓2(0) = (9.573 x (1.497.593,04-0)) + (300 x 0)) + 𝑓3(0) = 68.442.141.099,18 

Tahap 1 

              𝑓𝑛(𝐼𝑛) = 𝑚𝑖𝑛( 𝐴𝑋𝑛 +  𝐵𝐼𝑛) + 𝑓2(0) 

 𝑓1(0) = (9.573 x (1.304.405,45-0)) + (300 x 0)) + 𝑓2(0)  = 80.929.214.472,03 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan yaitu peramalan penjualan dari 

bulan Januari sampai Agustus 2022 berturut-

turut adalah sebagai berikut 1.304.405,45 kg, 

1.497.593,04 kg, 1.690.780,62 kg, 

1.883.968,21 kg dan 2.077.155,79 kg. 

Sehingga dari hasil peramalan itu diperoleh 

biaya minimum untuk mengendalikan 

persediaan dengan mentransformasikan hasil 

peramalan ke dalam rumus persediaan yang 

selanjutnya dihitung dengan metode program 

dinamik. Biaya untuk mengendalikan 

persediaan menggunakan program dinamik 

berjumlah Rp. 80.929.214.472,03. Sedangkan 

biaya persediaan yang disediakan perusahaan 

untuk persediaan dari bulan Januari 2022 – 

Agustus 2022  tanpa program dinamik 

sebesar Rp. 88.988.317.697,87. Ini diartikan 

bahwa program dinamik dapat mengurangi 

biaya persediaan sebesar 9%. 
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